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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perkembangan mengenai virtual tourism serta
bagaimana hal ini diteliti selama 10 tahun terakhir yang dipublikasi oleh Scopus. Penelitian
ini membahas bagaimana bentuk pelaksanaan virtual tourism yang dapat dilakukan oleh
pelaku usaha pariwisata di masa pandemi Covid-19. Indonesia merupakan salah satu negara
yang terdampak virus Covid-19 melaksanakan pembatasan sosial berskala besar untuk
mencegah semakin bertambahnya kasus positif di Indonesia, akibatnya berbagai sektor
industri terkena dampaknya salah satunya, yakni pariwisata. Menurunnya kunjungan
wisatawan, pemutusan hubungan kerja, pelaku usaha pariwisata yang gulung tikar terjadi
akibat meluasnya virus Covid-19, serta menurunnya kunjungan wisatawan ke objek dan daya
tarik wisata. Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik dengan alat analisis
menggunakan aplikasi Vosviewer 1.6.16.

Kata Kunci : Virtual tourism, Destinasi, Covid-19
VIRTUAL TOUR AS AN ALTERNATIVE IN PANDEMIC COVID-19

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic that occurred in almost all countries led to changes in people's
behavior which required them to stay at home because there was an increase in confirmed
positive cases so that some countries implemented lockdown policies. Indonesia is one of the
countries affected by the Covid-19 virus implementing large-scale social restrictions to
prevent the increasing number of positive cases in Indonesia, as a result of which various
industrial sectors are affected, one of which is tourism. The decline in tourist visits, layoffs of
employment, business actors who went bankrupt occurred due to the spread of the Covid-19
virus, and the decline in tourist visits to tourist objects and attractions. This study uses
bibliometric analysis with analysis tools using the Vosviewer 1.6 application. This research
discusses how the form of virtual tourism implementation that can be carried out by tourism
businesses during the Covid-19 pandemic, as well as how virtual tourism has been researched
over the last 10 years published by Scopus.
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PENDAHULUAN

Terhitung bulan Maret 2020
Coronavirus disease 19 atau yang lebih
dikenal dengan Covid-19 mulai menyebar
di  selurun  dunia, seluruh  negara
melakukan pencegahan dan antisipasi
meluasnya penyebaran Covid-19 dengan
melakukan pembatasan pergerakan
penduduk baik yang akan masuk maupun
keluar dari negaranya. Indonesia sebagai
salah satu negara di Asia yang terdampak
Covid-19 memutuskan melakukan strategi
pembatasan fisik dan pembatasan sosial,
dimana pembatasan ini dinilai sebagai
salah satu langkah yang efektif dalam
rangka menghentikan penyebaran virus
Covid-19. Semakin bertambahnya kasus
terjangkit Covid-19, pemerintah daerah
semakin gencar melakukan sosialisasi
kepada masyarakat agar tidak melakukan
kegiatan di luar rumah, penyelenggaraan
ibadah di rumah-rumah ibadah, serta
perjalanan baik dalam maupun luar kota.
Pandemi Covid-19 ini tentunya berdampak
kepada seluruh sektor yang ada di Negara
Indonesia, salah satunya ialah sektor
pariwisata.

Pariwisata merupakan sektor yang
terdampak akibat meluasnya Covid-19,
banyak karyawan hotel maupun karyawan
di destinasi pariwisata tidak bisa bekerja
sebagaimana mestinya untuk mencegah
meluasnya virus ini (Nuruddin et al
2020:580), Dengan diberlakukannya
pembatasan sosial berskala besar (PSBB)
sebagai upaya meredam penyebaran
Covid-19 membuat pergerakan masyarakat
menjadi terbatas termasuk masyarakat
lokal yang ingin melakukan perjalanan
wisata, bagi masyarakat yang ingin
berwisata diharuskan menjalani swab test
antigen untuk memastikan kondisi fisik
dalam  keadaan sehat dan tetap
menjalankan protokol kesehatan yang telah
ditetapkan pemerintah Indonesia baik saat
berwisata maupun saat kembali ke daerah
semula, bagi wisatawan yang masih ragu
untuk berwisata tentunya mengalami
kejenuhan karena berdiam diri dengan

waktu yang cukup lama di rumah masing-
masing, berwisata merupakan salah satu
upaya untuk menghilangkan kejenuhan di
rumah (Kalebos, 2016:490).

Berdasarkan  fenomena  diatas,
tentunya diperlukan alternatif berwisata
dimana wisatawan tetap bisa menikmati
keindahan daerah tujuan wisata dengan
tetap memperhatikan kesehatan ataupun
keselamatan bersama. Salah satu konsep
berwisata yang dapat dilakukan adalah
Virtual tour (Riesa & Haries, 2020:2).
Virtual tour merupakan salah satu bentuk
berwisata dimana wisatawan dapat
menikmati objek wisata tanpa harus
mengunjungi  objek  wisata  secara
langsung. Virtual tour bisa menjadi titik
awal sebagai wisata alternatif selama
pandemi Covid-19 hingga setelah pandemi
ini berakhir.

Berdasarkan uraian pendahulan
diatas, rumusan masalah pada penelitian
ini, diantaranya adalah  bagaimana
perkembangan penelitian mengenai virtual
tourism dan bagaimana bentuk virtual
tourism yang dapat dilakukan untuk
menarik wisatawan.

TINJAUAN PUSTAKA
Virtual Tourism

Virtual ~ tourism  menawarkan
pengalaman yang tanpa mengambil risiko
dan merusak sebuah destinasi wisata dan
memungkinkan seluruh wisatawan bisa
melihat daya tarik wisata dengan kapasitas
daerah tujuan wisata yang sedikit.

Waraney et  al. (2017:2).
menambahkan virtual tourism merupakan
teknologi yang memungkinkan wisatawan
melihat sebuah daya tarik wisata dalam
bentuk gambar dan video sehingga bisa
membayangkan sebuah destinasi dengan
baik. Virtual tourism dapat dijadikan
sebuah media yang bisa menghadirkan dan
menghidupkan imajinasi  bagi  para
penggunanya.  Sehingga penggunanya
seolah-olah mengalami dan merasakan
keadaan yang sesungguhnya Suhendar &
Fernando, (2016).
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Daud et al., (2016) menambahkan
virtual tour merupakan sebuah simulasi
dari sebuah lokasi yang terdiri dari rentetan
gambar. Rentetan gambar tersebut akan
digabungkan untuk menghasilkan foto
panorama 360 derajat. Virtual tour sendiri
biasanya digunakan untuk memberi
pengalaman pernah berada di suatu tempat
hanya dengan melihat layar monitor.

Penyajian  virtual tour dapat
dilakukan dengan cara memanfaatkan
gambar ataupun video. Selain itu, dapat
menggunakan model tiga dimensi. Untuk
penyajian dengan menggunakan gambar,
dapat digunakan foto panorama. Pemilihan
jenis foto panorama juga mempengaruhi
hasil virtual tour yang dihasilkan. Menurut
Valentina & Handjojo, (2013), Untuk
panorama jenis  cylindrical, bagian
vertikalnya hanya dapat menangkap tidak
lebih dari 180 derajat sedangkan jenis
spherical, memungkinkan untuk melihat
ke atas dan ke bawah (Daud et al.2016).

Virtual Tour adalah  sebuah
simulasi dari suatu lingkungan nyata yang
ditampilkan secara online, biasanya terdiri
dari  kumpulan foto-foto  panorama,
kumpulan gambar yang terhubung oleh
hyperlink, ataupun video dan virtual model
dari lokasi yang sebenarnya serta dapat
menggunakan unsur-unsur  multimedia
lainnya,seperti efek suara, music, narasi,
dan tulisan (Valentina & Handjojo, 2013).

Bentuk Virtual Tourism

Studi yang dilakukan oleh (Riesa &
Haries, 2020:4) menjabarkan bahwa
virtual tourism dapat dilakukan melalui
enam bentuk, yaitu:
a. Gambar atau foto

Gambar atau foto merupakan media
visual. Dimana media ini memiliki fungsi
untuk menyalurkan pesan dari penerima
sumber ke penerima pesan. Pesan tersebut
akan disampaikan ke dalam simbol-simbol
komunikasi visual, simbol tersebut perlu
dipahami dengan benar, artinya agar proses
penyampaian pesan dapat berhasil dengan

baik dan tidak menimbulkan kesalahan
(Haryanti, 2018).
b. Virtual Reality Photography

VRP adalah sebuah Teknik foto
panorama yang menyajikan suasana
dengan pemandangan secara spherical
view, Yuliana dan Listianto (2017).
Menurut Dio, Safriadi, dan Sukamto
(2019), foto panorama  merupakan
gabungan dari beberapa foto dengan tujuan
untuk mendapatkan foto dengan sudut
pandang yang lebar dan mencakupi
pemandangan yang luas. Foto panorama
bahkan mampu mempresentasikan objek
hingga 360°.
c. Video

Video didefinisikan sebagai
potongan gambar tunggal yang disebut
frames. Hasil pengolahan beberapa gambar
yang membuat ilusi gambar bergerak
karena otak tidak menangkap gambar
secara individual, Waraney, Tulenen, dan
Sinsuw (2017.p2). Video-video ini dapat
diakses melalui televisi, komputer, web,
ataupun melalui smartphone.
d. Video 360°

Menurut Brown et all (2016), video
360 derajat adalah salah satu bentuk dari
Virtual Reality dimana sudut pandang
pengguna dapat berbentuk spherical
(bulat) atau hampir bulat dimana pusat
video berada di bagian tengah. Video 360
derajat direkam dengan kamera yang
bersifat omnidirectional atau melalui
beberapa kamera yang dapat merekam
sekeliling dan masing-masing video dijahit
untuk membentuk sebuah video 360
derajat. Video ini dapat diakses dengan
menggunakan Google Cardboard. Alat ini
dapat memberikan pengalaman virtual
reality kepada penggunanya dengan
bantuan smartphone dimana pengguna
dapat merasakan pengalaman, seperti
benar-benar berada di lingkungan tersebut.
e. Interactive Video 360°

Video 360° interaktif merupakan
pengembangan dari video 360° yang sudah
ditingkatkan kualitasnya, Choi et all
(2018). Kualitas yang ditambahkan dapat
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berupa menambahkan URL (Uniform
Resource  Locator) ke  dalamnya,
mengubah adegan melalui tombol klik dan
menambahkan efek khusus sehingga tidak
terlihat perbedaan dalam gabungan video-
video tersebut. Meskipun begitu, video
360° interaktif ini belumlah digunakan
secara luas.

f. Virtual Reality

Virtual reality adalah teknologi
yang membuat pengguna dapat
berinteraksi dengan suatu lingkungan yang
disimulasikan oleh komputer (computer
simulated environment), suatu lingkungan
sebenarnya yang ditiru atau benar-benar
suatu lingkungan yang hanya ada dalam
imaginasi.

Lingkungan realitas maya terkini
umumnya menyajikan pengalaman visual,
yang ditampilkan pada sebuah layar
komputer atau melalui sebuah penampil
stereokopik tetapi beberapa simulasi
mengikutsertakan tambahan informasi
hasil penginderaan, seperti suara melalui
speaker atau headphone (Sihite, et., al,
2013). Asfari, et., al (2012) menambahkan
Virtual Reality (VR) merupakan ruang
digital dimana seluruh gerakan pengguna
dapat diketahui atau dilacak dan
mengetahui gambaran sekitarnya.

Hasil yang didapat disusun dan
ditampilkan ke indra manusia sesuali
dengan gerakan-gerakan yang dilakukan.
Studi yang dilakukan (Kharismajati et al.,
2020) mengenai virtual tour di Kabupaten
Purbalingga, memperoleh temuan bahwa
virtual tour dapat dilakukan melalui
aplikasi smartphone dan memperoleh uji
kelayakan sebesar 88%

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan analisis bibliometric mapping
merupakan bagian dari bibliometri yang
bertujuan untuk menghasilkan representasi
visual atas hubungan-hubungan yang ada
diantara unit-unit yang dikaji.

Unit kajian bisa berupa dokumen,
pengarang, atau kata kunci sedangkan

relasi antar unit ini bisa berupa citations,
co-citations, co-authorship, atau co-
occurrences of keywords (Heersmink et al,
2010) dalam (Setyowati, 2020).

Adapun  alat analisis  yang
digunakan adalah Vosviewer versi 1.6.16
untuk mengetahui perkembangan

penelitian mengenai virtual tourism dan
studi literatur untuk mengetahui apa saja
bentuk virtual tourism yang dapat
dilakukan pada masa pandemi Covid-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Documents by year

140
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Documents

60

2010 201 2012 2013 2014 2015 2016 20177 2018

Year

Gambar 1 Jumlah Penelitian Mengenai Virtual
Tourism Tahun 2010-2020

Sumber: Hasil olah data Scopus menggunakan
Vosviewer 1.6.16, 2020

Berdasarkan Gambar 1 diketahui
selama sepuluh tahun terakhir, penelitian
mengenai  virtual  tourism  terjadi
peningkatan dan penurunan, tahun 2010
tercatat terdapat 19 penelitian mengenai

virtual tourism yang terpublikasi oleh
Scopus, tahun 2020 tercatat jumlah
penelitian yang terpublish oleh Scopus
sebanyak 120.

Berdasarkan Gambar 1 dapat
disimpulkan bahwa kajian mengenai
wisata berbasis digital semakin meningkat
tiap tahunnya, diharapkan

menyumbangkan ide dan pikiran baru bagi
pelaku usaha pariwisata bahwa saat ini
wisata alternatif dalam bentuk virtual dapat
dilakukan, mengingat mayoritas negara
didunia mengalami pandemi akibat virus
Covid-19.
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Pada hasil bibliometric penelitian
ini diketahui bahwa virtual tourism akan
memberikan dampak kepada beberapa
sektor diantaranya culture, behavior,
perception, destination, dan satisfaction.
Dimana dari beberapa sektor yang muncul
pada gambar 2 menjelaskan bahwa
hubungan antara virtual tourism dengan
beberapa sektor memiliki dampak yang
besar dan akan memberikan persepsi yang

muncul dari masyarakat bagaimana virtual
tourism akan meningkatkan kepuasan
terhadap masyarakat di tengah pandemi.
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Gambar 2 Jaringan Virtual Tourism

Sumber: Hasil olah data Scopus menggunakan Vosviewer 1.6.16, 2020

Berdasarkan Gambar 2 yang merupakan
jaringan virtual tourism, selama sepuluh
tahun terakhir tercatat terdapat penelitian
dengan total link strength sebanyak 57
buah penelitian, dapat disimpulkan bahwa
virtual tourism terus dikaji oleh para
peneliti dengan sudut pandang yang
beragam dimulai dari detinasi, perilaku,
dan  pemasaran  hingga  pariwisata
berkelanjutan. hasil  penelitian ini
diketahui bahwa virtual tourism akan
memberikan dampak kepada beberapa
sektor diantaranya culture, behavior,
perception, destination, dan satisfaction.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan data
Scopus menggunakan software VVosviewer
1.6.16 diketahui selama sepuluh tahun
Menggunakan teknologi, virtual
tourism menempatkan pengguna ke dalam

terakhir tercatat sebanyak 525 artikel
berupa original artikel maupun review
artikel mengenai virtual tourism yang
dipublikasi oleh Scopus. Adapun skor total
link strength tercatat sebanyak 57
publikasi.

Studi yang dilakukan oleh Riesa &
Haries (2020:4) dan Umafagur et al.,
(2016:7) video 360° bisa menjadi media
dalam  melakukan  virtual  tourism
dikarenakan wisatawan bisa melihat dari
berbagai sisi dalam melihat objek dan daya
tarik wisata. Virtual tourism bisa menjadi
solusi lesunya industri pariwisata di
Indonesia juga dunia. Virtual tourism
menawarkan kemampuan menikmati objek
wisata secara virtual dari rumah atau
dimanapun tanpa perlu mengunjungi
tempat tersebut secara langsung.
gambar dan memungkinkan pengguna
untuk meningkatkan kesadaran situasional
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serta meningkatkan tampilan,
penangkapan, dan analisis data virtual
secara signifikan. Melalui virtual tourism,
wisatawan dapat mencicipi perpaduan
gambar, musik, video, tampilan peta, dan
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